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ABSTRAK 

 
ARSITEKTUR KEAMANAN MARITIM DI WILAYAH LAUT CINA 

SELATAN GUNA MENGURANGI POTENSI KONFLIK 
 

LUTVIA RESTA SETYAWATI 
 

Sengketa maritim di Laut Cina Selatan telah menarik perhatian dunia selama 
beberapa dekade terakhir, perairan yang kaya akan sumber daya itu menjadi 
salah satu titik nyala paling panas di kawasan Indo-Pasifik. Berdasarkan kondisi 
faktual dan eskalasi yang terjadi, arsitektur yang tepat akan berguna untuk 
mewujudkan keamanan maritim dan stabilitas regional yang aman dari konflik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis arsitektur keamanan maritim di LCS 
berdasarkan sudut pandang ASEAN mengenai variabel kunci knowing the sea, 
governing the sea, dan policing the sea. Peneliti juga membahas sudut pandang 
Indonesia sebagai salah satu kandidat regional leader yang mendukung upaya 
pembentukan arsitektur keamanan di LCS. Penelitian ini dilakukan melalui 
metode kualitatif, desain penelitian eksploratori, dan penggunaan game theory 
sebagai salah satu tool yang mendukung pembahasan mengenai isu yang 
sedang dikaji. Data diambil melalui metode wawancara dan studi literatur, lalu 
diolah menggunakan aplikasi NVIVO. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
ASEAN secara garis besar sudah memiliki pengetahuan yang bagus mengenai 
isu sengketa dan konflik maritim di LCS. Organisasi ini telah menunjukkan 
kepemimpinan dan eksistensinya melalui berbagai dialog dan forum keamanan 
maritim, meskipun komitmen politik kadang-kadang berubah sesuai dengan 
national interest dari masing-masing anggota. ASEAN juga telah 
mengembangkan beberapa instrumen penting untuk mendukung upaya 
penegakan hukum di perairan LCS, salah satunya Document of Conduct dan 
Code of Conduct. Di sisi lain, Indonesia memiliki peran dan tata kelola maritim 
yang baik untuk mendukung upaya ASEAN untuk menciptakan kawasan yang 
stabil dan bebas konflik.  
 
Kata Kunci: Arsitektur Keamanan Maritim, Good Maritime Governance, Konflik 

Transnasional, Sengketa Laut Cina Selatan, Stabilitas Keamanan 
Regional. 
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ABSTRACT 

 
MARITIME SECURITY ARCHITECTURE IN THE SOUTH CHINA 

MARINE AREA TO REDUCE POTENTIAL CONFLICT 
 

LUTVIA RESTA SETYAWATI 
 

Maritime disputes in the South China Sea have attracted worldwide attention over 
the past few decades, the resource-rich waters being one of the hottest 
flashpoints in the Indo-Pacific region. Based on factual conditions and the 
escalation that occurred, the right architecture is needed to support the 
achievement of maritime security and regional stability that is safe from conflict. 
This study aims to analyze the maritime security architecture in the South China 
Sea based on the ASEAN perspective on the key variables of knowing the sea, 
regulating the sea, and overseeing the sea. The researcher also discusses 
Indonesia's perspective as a potential regional leader who supports efforts to 
build a security architecture in the South China Sea. This research was 
conducted through qualitative methods, exploratory research design, and the use 
of game theory as a tool to support the discussion of the problem under study. 
The data was taken through interviews and literature studies, then processed 
using the NVIVO application. The results show that ASEAN in general already 
has a good knowledge of maritime disputes and conflicts in the South China Sea. 
This organization has demonstrated its leadership and existence through various 
dialogues and maritime security forums, although political commitments 
sometimes change according to the national interests of each member. ASEAN 
has also developed several important instruments to support law enforcement 
efforts in SCS waters, one of which is the DOC and COC. On the other hand, 
Indonesia has a role and good maritime governance to support ASEAN's efforts 
to create a stable and conflict-free region.  
 
Keyword: Maritime Security Architecture, South China Sea Dispute, 

Transnational Conflict, Good Maritime Governance, Regional Security 
Stability. 
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